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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dari kasus yang telah telah diuraikan di bab 

sebelumnya maka penulis simpulan sebagai berikut : 

1. Hasil analisis dari lereng tanpa perkuatan menggunakan metode Bishop 

dengan perhitungan manual mendapatkan nilai faktor keamanan sebesar 1,20 

dan 2,54 untuk metode Fellenius, faktor keamanan lereng eksisting yang 

didapatkan kecil dari 1,50 memiliki arti bahwa lereng eksisting tidak aman 

sehingga lereng tersebut perlu penanganan lebih lanjut. lereng yang tidak 

stabil umumnya disebabkan oleh kondisi geologi yang buruk, sudut 

kemiringan lereng yang terlalu curam, kurangnya perkuatan terhadap lereng, 

aktivitas seismik, dan erosi. Faktor Keamanan suatu lereng dapat di tingkatkan 

dengan merencanakan perkuatan terhadap lereng yang tidak stabil dengan 

tepat, yaitu dengan merencanakan desain perkuatan lereng yang akan 

digunakan dengan faktor yang mempengaruhi suatu keamanan lereng.  

2. Perkuatan lereng dilakukan dengan dinding penahan tanah tipe kantilever 

menggunakan beton bertulang (Retaining Wall Concrete), yang dianalisis 

berdasarkan teori Coulomb serta mempertimbangkan beban gempa dengan 

pendekatan Mononobe-Okabe. 

3. Setelah dilakukan modifikasi desain dimensi dinding penahan, hasil evaluasi 

stabilitas menunjukkan bahwa struktur aman terhadap guling (SF = 5,67) dan 

aman terhadap geser (SF = 2,05), dan daya dukung (SF = 10,08), sehingga 

dinding penahan tersebut dinyatakan memenuhi syarat stabilitas lereng. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan, penulis memberikan saran 

yaitu : 

1. Pengembangan Studi Selanjutnya gunakan variasi parameter geoteknik 

yang lebih luas seperti variasi jenis tanah, kondisi muka air tanah, serta 

analisis jangka panjang terhadap perubahan iklim. 

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut analisis stabilitas lereng dengan 

menggunakan aplikasi geoteknik untuk dapat dibandikan dengan 

perhitingan manual 
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